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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Penyediaan bahan makanan dengan nilai gizl yang
tinggi, merupakan masalah penting sebagal upaya mening-
katkan harkat hidup dan kecerdasan masyarakat. Salah sa
tu bahan makanan yang mempunyal nilai gizi tinggi ada-
lah daging sapi. Daging sapli merupakan sumber Dprotein
hewani yang relatif mudah didapat di pasar - pasar, dan
dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat, khususnya ba
gl masyarakat di perkotaan. Selain itu daging sapi meru
pakan bahan komoditi yang mudah rusak dan membutuhkan
suatu penanganan khusus, untuk penjualannya agar nilai-
nya tetap tinggi.

Menurut Ressang (1963), bahwa daging sapi yang
beredar di pasaran, umumnya berasal dari Rumah Potong
Hewan dibawah pengawasan pemerintah, Sesual dengan per-
undang-undangan yang berlaku, daging sapi yang beredar
di paéaran sebelumnya telah mengalami pemeriksaan, dan
dianggap cukup aman untuk dikonsumsi. Tetapli setelah Dbe
rada di luar Rumah Potong Hewan, keamanan daging sapi
‘tersebut kurang blsa dipertanggung-jawabkan. Hal ini ka
renz masih banyak para pedagang dezging sapi yang tidak
mengindahkan syarat-syarat penjualan .daging sapi yang
telah ditentul:an.
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Albertssn (1957), menyatakan bahwa penanganan
dag;pg sapi yang tidak higienis, merupakan faktor yang
penting terhadap tingginya tingkat kontaminasi kuman
patogen maupun ron patogen. Adanys kortaminasi . tidak
saja dapat mempengaruhi kwalitas daging, tetapi ‘juga
merupakan ancaman kesehatan bagi konsumen.

Menurut Buckle et a1 (1979%), dan  Budiharto
(1978), tingkat kontaminasi yang terjadi dapat diperik
sa berdasarkam jumlah mikroorganisme tertentu yang ter
kandung pada dazing sapi tersebut. Penggunaan dindeks
mikroéorganisme sebagal penentu derajat sanitasi telah
banyak dilakukan. Diantara: beberapa mikroorganisme
yang digunakan untuk maksud tersebut, bakteri Coliform
dan Escherichia coli merupakan bakteri yang banyak di-
pakal oleh banyak negarae.

Adanya bakteri Coliform dan Escherichia  coli
dalam jumlah yang besar tidak dikehendaki dalam produk
bahan makanan (Anonimous, 1958). Frosbisher'dan Sommer
meyer (1960), menyatakan bahwa adanya bakteri Coliform
dan Escherichia coli di dalam produk bahan makanan me-
rupakan petunjuk terhadap kuraﬁgnya sanitasi pada pe -
nanganan produk bahan makaman tersebut,

Dey dan Dey (1982), menyatakan bzhwa bakteri
_Coliform.dan.chherichia coli merupakan mikroorganisme
yang secara normal ditemukan dam hidup di dalam

Balufan usus manusia dan hewan, sehingga secara umum
, U

SKRIPSI Kontaminasi Bakteri Coliform Hapsari Mahatmi




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 5

juga ditemukan pada tinja. Jadi ditemukannya bakteri
Coliform maupun Escherichia coli merupakan petunjul
adanya pencemaran tinja pada produk bahan makanan ter
setut, yang juga merupakan petunjuk terhadap kemung -
kinan adanya bakteri usus yang patogen yang mungkin
terdapat pada produk bahan makanan tersebut,

Menurut Kusumaatmadja can Adiputro . .(1982) ,
serta Strobbe (1971), pada penentuan indeks sanitasi
berdasarkan jumlah bakteri Coliform dan Escherichia
coli , tidak dibedakan apakah bakteri tersebut bera -
sal dari tinja manusia ataupun hewan.

Budiharto (1978), menyatakan bahwa hampir se-
mua negara berkembang, mempunyai batas jumlah maksi -
mum bakteri Coliform dan Escherichia coli yang . boleh
ada ¢i dalam produk bahan makanan tertentu. Sedang di
Indonesia sampal saat ini masih belum .ada ketentuan
yang hasti tentang jumlah balkteri Coliform lebih-le -
bih untuk Escherichia coli. Menurut peraturan yang di
keluarkan oleh Direktorat Kesehatan Hewan, Ditjen Pe-
ternakan Departemen Pertanian (1982), persyaratan mu-
tu daging ditinjan dari Jjumlah kuman adalah ..-sebecar
0,5 juta kuman. per gram daging terbanyak yang_ masih

boleh ada.

Iklim tropis di Indomesia dengan temperatur
dan kelembaban yang timggi, ditambah lagi densan kon

disi pasar yang masih sederhana dan sanitasi ling-
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kungan yang buruk serta cara penjualan daging yang

tidak benar, akr-n mendukung perkembangbiakan kuman

dengan pesat.

Permasalahan

Sanpai seberapa jauh tingkat higiene dan sa

nitasi daging sapi yang dijual di beberapa pasar di

Kecamatan Gubeng, Kotamadya Surabaya sesual degan

kondisi lingkungannya,

Tujuan Penelitian

103010

Mengetahui derajat sanitasi daging sapi yang
di jual di pasar-pasar tersebut, berdasarkan
jumlah kontaminan bakteri Coliform dan Esche

richia coli.

Manfaat Penelitian

l.4.1.

104.20

l.4.3.

Hasil penelitian ini’ dapat memberikan infcr -
masi kepada konsumen tentang tingkat kesehat-
an daging sapi yang dijual di tempat tersebut,
Berdasarkan informasi yang diberikan diharap-
kan z2kan menggugah kesadarzn masyarakat akan
pentingnya menjaga “an memelihara kebersihan
dan sanitasi lingkungan.

Sebagal masukan bagli aparat pemerintah yang
berwenang, untuk mengambil langkah selanjut -
nya demi tetap terjaganya tingkat kesehatan
daging sapi yang terjual dan demi keamanan kon

sumen,
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BAB IX

TINJAUAN PUSTAKA

2.l. Sejarzh Pemakaian Bakteri Coliform sebagai Indeks Sani

-

tasi

Menurut Jay (1978), kontaminasi pada bahan ma-
kanan oleh mikroorganisme penyebab penyakit, telah mu-
la diketghui dan diteliti pada tahun 1880. Sejak saat
itu masyarakat mulai sadar bahwa makanan dapat merupa-
kan sumber penyakit,

Kusumaatmadja dan Aaiputro (1982); menyatakan
bahwa pada mulanya bakteri Coliform dipakai sebacai in
deks sanitasilair minum. Menurut Buckle et al (1979%),
metode ini pertama kali diterapkan oleh Schardinger pa
da tahun 1882.(Anonimous, 1971). ', Hal ini didasarkan
pada pemikiran bahwa air dapat merupakan sumber penu .-
laran penyakit perut, skibat pencemaran dari tinja pen
derita, Mikroorganisme patogen tersebut, akan dikeluar
kan bersama-sama bakteri Coliform yang merupakan flora
normal dari usus, Bakteri Coliform mempunyai daya ta-
han hidup lebih lama diluar saluran usus, dibandingkan
dengan mikroorganisme patogen penyebab penyakit perut.
Hal ini menyebabkan pemeriksaan terhadap bakteri Coli-
form lehih mudah, dibandingkan pemeriksaan terhadap
bakteri usus yang patogen (Anonimous, 1971). Berdasar-
kan hal tersebut, maka bakteri Coliform dipilih seba -

gai indikator terhadap kemungkinan adanya bakteri usus

5
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Yang patogen, dikatakan oleh Buckle et gl (1979a) =

Strobbe (1971),keberhasilan penggunaan bakteri Coli=

‘form sebagai indeks Sanitasi air minum, mendorong pa-

ra ahli untuk menerapkannya pada pemeriksaan bahan
rakanan.

Bakteri Coliform dam Escherichia coli sebagai Indikg
tor Sanitasi Produk Bahan Makanan

Menurut Bailey dam Seott (1974), Miles dan Wil
sor (1975), bakteri Coliform dan Escherichia coli ada-
lah mikroorganisme intestinal yang :terkandung dalam
jumlah yang banyak pada tinja manusia, mamalia, unggas
dan ikan,

Bahan makanan yang mengalami proses penanganan
yang kurang hygienis,. akan sangat mudah terkontaminasi
0leh bakteri Coliform maupun Escherichia coli, Kuman-
kuman tersebut akan mengkontaminasi bahan makanan ber-
sama debu, air ataupun udara yang tercerur (Anonimous,
1958 ; 1962).

Strobbe (1971), menyatakan bahwa, jS terhadap
Cbliform adalah spesifik untuk kelompok bakteri yang
ada di dalam saluran usus manusia - manpum:B&¥an, -~dan
hampir sebanyak yang ditemukam di atas permukaan tanah.
Dikatakan oleh Bailey dan Scott (1974), bahwa didapat-
kannya mikroorganisme ini di dalam air minum atau ba -
han makanan, merupakan akibat dari adanya perncemaran
tinja. Menurut Budiharto (1978), pemeriksaan adanya se

jumlah bakteri Coliform tidak ditujulran untuk secara
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i

khusus memeriksa adanya baktcri penyebab penyakit. Ye
tapi lebih cenderung ditujukan sebagai uji untuk mem-
buktikan adanya kelompok bakteri yang kekerabatannya
cukup erat, dan bersifat patosen, yang hampir selalu
didapatkan bersama-sama dengan kelompok bakteri Culi-
form. Chordash dan Insalata (1978), serta Jay (1978)
menyatakan bahwa hasil ©ji positip dengan jumlah yang
yang banysk tidak harus diartikan bahwa bakteri penye
bab penyakit terdapat juga dicitu, tetapi menunjukkan
kemungkinan timbulnya penyakit akibat mal"anan terse -

but cukup besar.,

Standar bakteri Coliform dan <schcorichia coli . untuk
bahan Makanan dan Daging

Albertsen (1957) dan Newtor et al (1977), me-
nyatakan bahwa adanya bakteri Coliform dan IEscherichia
coli dalam yang besar, sangal tidak dikehendaki, Meski
vun untuk jenis bahecn m:k;nan mentah tidak mungkin he-
bas sama sekali dari adanya bakteri Coliform., Oleh ka-
rena itu usaha yang dapat dilakukan hanyalal menekan
sesedikit mungkin jumlah baktcri Coliform  yang - -~ada.
Tindakan penenganan sehigieris nungkin merupakan ..hal
yang sangat perlu diperhatikan,

Menurut Buckle et al (1979%) dan Jay (1978),
standar bakteri Coliform untuk air minum, susu, dan be
berapa jenis bahan makanan untuk tiap negara berbeda,
tergantung dari kondisi setzmpat. Untuk Australia,

peraturan yang berlaku adalah sebagai berikut ; bahwa
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jumlah bak{eri Coliform untuk susu segar tidak boleh

lebih dari 10 kuman/ ml, untuk ikan segar, kepiting

dan daging tidak boleh lebih dari 100 kuman/ gram. The
International Commission on Microbial Specifications
for Foéd ( ICMSF ), telah menetapkan standar microbial
untuk beberapa Jjenis bahan malkanan tertentu, khususnya
untuk bermacam-macam jenis daging. Jumlah bakteri Colg
form yang ditetapkan adalah tidak boleh lebih dari 100
kuman/ gram daging, untuk Escherichia coli belum ada
ketentuan yang pasti yang ditetapkan pada daging, mes-
kipun untuk udang, kerang dan kepiting sudah ada yaitu
jumlah terbanyak yang masih boleh ada sebesar 20 kuman

per gram,

Kontamina~i bakteri Coliform dan Escherichia coli pada
Daging Sapi
Daging sapi segar secara umum terbagi dalam 3

bentuk yaitu ; bentuk karkas, bentuk potongan dan ben-

5
tuk daging cacah. Pada umumnya penjualan: daging sapi
di pasar dalam bentuk daging potorg _Anonimous 1958) .
Menurut Fields (1979), dan Jay (1978), . daging . -sapi
yang dijual calam bentuk potongan dengan permukaan
irisan yang lebih kecil, sebenarnya mempunyai kemung -
kinan terkontaminasi lebih sedikit, dibandingkan deng-
an daging sapi yang dijual dalam bentuk daging cacah.
Albertsen (1957), menyatakan bahwa penyebaran
mikroorganisme di dalam daging sangat dipengaruhi oleh

perlakuan terhadap daging, cara penyimpanan, dam cara

b
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penjualanm daging sapi di pasar (Anonimous 1985). Menu
rut Newtom et al (1977), sumber kontaminasi ichalkteri
Coliform pada daging sapi, selain kemungkinam dari ca
ra penanganan yang tidak higienis, juga dapat melalui
kulit sapi, Jjeroan dan tanah yang tercemar oleh tinja.
Berdasarkan penelitian Newtonm et gl (1977), ternyata
94,4 % dari sampel yang diiperiksa, menunjukkan adanya
Escherichia coli.

Albertsen (1957), dan Libby (1975), menerangen
kan bahwa selain adanya faktor dari luar yang berpzng
arubh terhadap tipbulnya kontaminasi, zat-zat yang ter
kandung dalam daging merupakan media yang sangat baik
untuk perkembang-biakan kuman, baik . patogen .maupun
non patogen, Menurut Fields (1979), faktor-faktor da-
lam daging yang dapat mempengaruhi per}umbqhapwgikro-
organisme diantaranyé adalah :

Sumber nitrogen yang berasal dari protein 18,0 %

Sumber karbon sebagai karbohidrat 0,0 %
Abu (mineral) 0,9 %
Vitamin :
Thiamin : 0,08 mg/ 100 gram
Riboflavin : 0,16 mg/ 100 gram
Niacin ¢ 4,3 mg/ 100 gram
Air ' 60,1 %
Lemak. 21,0 %
pH 5,5 - 6,8
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Walaupun demikian, daging sapi mempunyai daya tahan ter
hadap proses pembusukan yang paling baik dibandingkan
dengan daging domba, kambing maupun babi. Hal ini dinya
takan oleh Libby (1975).

Menurut Romans dan Ziegler (1974), yang dikutip
oleh Fields (1975),laca ‘beberapa hal yang perll diperha
tikan dalam penanganan daging yang sehat yaitu ; adanya
pemeriksaan ante dan post mortum yang teliti, pemeriksa_
an ulang setelah pemotongan, pengawasan terhadap sanita
si, dan penyediaan air bersih yang memadai serta penga-
wasan terhadap kondisi daging yang aman untuk dikonsum-

si atau harus diafkir.

Bakteri Coliform

Bakteri Coliform oleh Davis dan Dubelcco (1980)
serta Mikat dan Mikat (1971), didefinisikan sebagai ke-
lompok kuman yang berbentuk batang, bersifat Gram nega-
tip dan secara fakultatif hidup di dalam saluran pencer
naan manusia atau hewan, serta tanpa menyebabkan penya-
kit.

Dikatakan oleh Cruickshank et a1l (1975), dan
Jawetz et al (1980), bakteri Coliform merupakan kelom -
pok Coli aerogenes yang terdiri dari berbagai genera ya
itu ; Escherichia, Klebsiella, Enterobacter dan Citro -
bacter. Seluruh gemera yang termasuk bakteri Coliform ,
masih termasuk dalam satu famili, yaitu Enterobacteria
ceae, Bakteri Coliform seperti telah dijelaskan pada de

finisi, berbentuk batang, gram negatip, aerobik atau da
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pat juga fakultatif anaerob, tidak membentuk = . spora
dan mampu menfermentasikan laktosa menjadi asam dan
gas, dalam waktu 24 - 48 jam pada temperatur 300-$70C
Menurut Chordash dan Insalata (1978), sifat kemampuan ‘
menfermentasi laktosa, dipakai sebagai dasar unpuk
membedakan antara kelompok bakteri Coliform dengan ke
lompok Enterobacteriaceae lain yang bersifat patogen.
Escherichia coli merupakan anggota bakteri
Coliform yang paling sering dipakal sebagal indikator
adanya pencemaran tinja pada air minum, bahkan pada
bahan makenan (Anonimous 1¢71). Hal ini ménurut.Eros-
bisher dan Sommermeyer (1960), serta Strobbe (1971) ,
karerna Bscherichia coli mempunyai kemampuan hidup le-
bih lama dan daya't tahan yang lebih tinggi di udara
terbuka, air maupun dalam makanan, daripada anggota
Enterobacteriaceae lain yang bersifat patogen, seper-
ti Salmonella. Cruickshank et al (1975), serta Dey
dan Dey (1982) mengatakan bahwa Escherichia coli dike
nal juga sebagai Bacillus coli atau Bacterium coli.
Escherichia coli pertama kali berhasil diisolasi aoleh
Escherich tahun 1893, dari tinja bayi. Escherichia
coli mempunyai bentuk cocobacillus maupun filamentous
dan batang pendek. Ukuran panjang tscherichia coli an
tara 2 - 4 milimikron. Mempunyai sifat gram neg-tip ,
motil dengan adanya flagella, meskipun ditemukan ula

beberapa kuman yang bersifat non motil. Menurut Jawetz
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et al (1980), Escherichia coli selain merupakan flora
normal pada saluran usus manusia maupun hewan, terutg
ma pada usus besar, juga ditemukan pada tanah, air,
dan debu, Dikatakan oleh Dey dan Dey (1982), Escheri
chia ¢oli akan mati pada pemanasan 60° C. selama 320
menit, meskipun ada beberapa strain yzng bersifat ta-
han panas yang masih dapat hidup. Beberapa strain ju-
ga ditemukan tahan hidup pada keadaan temperatur ding
in di bawah 0% C. atau pada keadaan beku sampai 6 bu-

lan,

Anggota kedua dari kelompok bakteri Coliform
adalah Klebsiella, selain mempunyai moi}ologi dan si
fat yang dimiliki oleh kelompok bakteri Coliform, ju-
ga mempunyai sifat-khas yaitu mempunyai kapsul besar,
yang terbentuk.dari ikatan polipeptida. Memurut Miles
dan Wilson (1975), Klebsiella pneumoniae merupakan ku
man patogen penyebab radang paru yang juga dapat me-

nyerang sistim perkemihan,

Dikatakan oleh Bailey dan Scott (1974), Jay
(1928), serta Jawetz et al (1980), Enterobacter meru-
pakan anggota Coliform ke tiga. Enterobacter mempu—
nyai kemampuan hidup di alam terbuka, sebaik di dalam
saluran pencernaan. Enterobacter hanya dapat dibeda -
kan dengan Escherichia coli dengan uji biokiﬁiawi. En
terobacter mempunyai kecepatan menfermentasi laktosa

lebih lambat daripada Escherichia coli.
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Dey dan Dez (1982), serta Jawetz et a1 (1980),
menyatakan bahwa Citrobacter adalah anggota dari ke =
lompok bakteri Coliform yang mempunyal kemampuan men -
fermentasi laktosa sangat rendah, bahkan kadang-kadang
tidak. Citrobacter mempunyai sifat biokimiawi yank ham

pir mirip dengan Salmonella.

Pertumbuhan bakteri Coliform

Dikatakan oleh Jay (1978), bahwa Coliform mam-
pu tumbuh dengan baik pada sejumlah besar media dan pa
da berbagal jenis makanan, serta masih dapat tumbul pa
da temperztur -2°C dan 50°C dalam makanan. Coliform da
pat hidup pada pH 4,4 - 9,0, terutama Escherichia coli.
Menurut Buckle et al (1979%) dan Jay (1978), Escheri -
chia ecoli mampu hidup dan tumbuh pada media yang hanya
mengandung sumber nitrogen seperti (NH4)ZSOL+ dengan mi
neral lain, Sehingga dapat dipastikan babhwg Escheri =
chia coli akan sangat mudah tumbuh pada media nutrient
agar dan membentuk koloni yang dapat dilihat dalam wak
tu 24 -48 jam pada temperatur 37°C, Sebagai akibatnya,
bakteri Coliform dapat diharapkan tuatuh dalam sejum -
lah besar bahan makanan, dengan jumlah yang sangat be-
sar pada temperatur lingkungan. Bakteri Coliform mampu
tumbubh dalam media yang mengandung garam emnpedu. Garam
empedu ini akan menghambat pertumbuhan kuman gram posi-
tip yang mungkin ada, sehingga media yang mengandung ga
ram empedu dapat digunakan untuk mengisolasi bakteri Co

1liform dari sumber yang berbeda.
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Kemampuan bakteri Coliform menfermentasi lak-
tosa, merupakan ciri khas yang dipakal untuk memperki-
rakan adanya bakteri Coliform, Sehingga = suatu media
ditambah laktosa dan garam empncdu dalam jumlah terten-—
tu dapat merupakan media selektif yang .dapat...dipakai
untuk mendeteksk adanya bakteri Coliform.

Eving (1973), menyatakan bahwa media buauan
yang sering dipakai untuk pemeriksaan bakteri Coliform
dan Escherichia coli pada air minum maupun bahan makan
an, diantaranya adalah Mac Conkey Broth, Brilliant Gre
en Bile Broth, Laktosa Broth dan masih banyak lagi. Pg
da media cair yang mengandung laktosa, bakteri Coliform
akan tumbuh subur dengan membentuk asam dan gas. Media
padat yang sering dipakai adalah Eosin Methyleme Blue
agar. Pada media ini bakteri Coliform akan tumbuh dan
membentuk koloni dalam waktu 24 - 48 jam pada tempera-
tur 37° C. (Anonimous 1960 ; 1971). Menurut : Ewing .
(1973), rada media Eosin Methylene Blue agar, " bhakteri

Coliform akan membentuk koloni yang bersifat nncoid,‘
berwarna abu - abu, dengan diameter 4 - 6 mm, sedang
Escherichia coli akan membentul: koloni yang 'hpzWafna;
hijau metalik, demgan pusat koloni berwarna ke&hifaman

dan diameternya 2 - 4 mm,

Metode Pemeriksaan Bahan Makanan terhadap adanya bakte
ri Coliform dan Escherichia coli
Penelitian tentang metode pemeriksaan bakteri

Coliform dan Escherichia coli pada bahan makanan telah
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banyak dilakukan. Menurut Buckle et al (1979 %), ada
L4 metode yany czpat memberikan hasil pemeriksaan cu-
kup balk, yaitu ; Most Probable Number, Triplicate
Tube Method, Pour Plate Count dan Membran Filtration
Method.

Menurut Oblinger dan Koburger (1975), yang
dikutip oleh Buckle et al (1979 %), peneatuan dan
penghitungan bakteri pada air minum dan bahan makan-
an termasuk daging dengan metode Most Probable Num -
ber, memberikan kepekaan yang baik. Menurut Buckle
et a1 (1979 h) dan Budiharto (1978), penentuan MPN
bakteri Coliform dan Escherichia coli :-pada daging
atau bahan makanan lain, didasarkan pada pemakaian 3
seri suspensi pengenceran.sampel, dengan tiap seri
pengenceran kelipatan sepuluh, Masing-masing seri ter
diri dari 5 pengulangan, atau sering disebut dengan
sistem 5,5,5. Penetapan jumlah bakteri Coliform atau
Escherichia coli pada tiap sampel, dilakukan dengan
penanaman sejumlah tertentu dari tiap seri pengencer
an sampel ke dalam media selektif. Jumlah bakteri Cg
liform maupun Escherichia coli dihitung dengan meng-
gunakan tabel Mc Crady'S, berdasarkan jumlah tabung
yang menunjukkan pertumbuhan organisme tersebut. Pe.
nentuan jumlah Escherichia coli dengan metode Most
Probable Number diperlukan waktu 4 - 6 hari,

Triplicate Tube Method menurut Buckle et al

(19?951), mempunyai kemiripan dengan metode Most Pro
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bable Number, Metode ini diterapkan bila pemeriksaan ha
nya ditujukan untuk mengetahui ad=z Gan tidaknya bakteri
Coliform maunun Escherichia coli, pada bahan mgkanan
yang diperiksae.

Anderson dan Packer (1975), Buckle et al (1979%)
dan Jay (1978), menyatakan bahwa metode Pour Plate €ount
merupakan metode penghitungan bakteri -Coliform.. . maupun
Escherichia coli, yang memerlukan waktu 1lebih singkat,
dan mempunyal ketepatan yang tinggi dibandingkan dengan
metode Most Probable Number. Kerugiannya, metode ini ku-
rang tepat untuk memeriksa sampel yang berbentuk padat.

Dikatakan oleh Buckle et gl (1979%), bahwa Mem -
brane Filtration Method:adalah metode penghitungan bakte
ri Coliform dan Escherichia coli yang sering diterapkan
pada pemeriksaan air minum dan perusahaan pengolahan ma-
‘kanan tzrhadap sumber air yang digunakan untuk pengolah-
annya. Metode ini banyak mempunyai kelebihan daripada me
tode yang lain., Membrane Filtration Method, “didasarkan
pada pemakaian membran penyaring (filter), yang mempu -
nyai pori-pori sangat kecil, Bahan makanan yang diperik-
sa disaring melalui filter, yang berfungsi menahan mikro
organisme yang mempunyai diameter lebih :besar daripada
diameter pori-pori filter. Kemudian filter tersebut dibe
nihkan dalam suatu media padat atau cecir tertentu. Jum -
lah kuman dihitung dari pertumbuhan koloni yang adae. Mes
kipun metode ini mempunyai banyak kelebihmn, tetapi ti -

dak bisg diterapkan pada pemeriksaan bahan makanan yang
berbentuk padat.
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- 2.8. Patogenesa bakteri Coliform
Bailey dan Scott (1974), Davis dan < Dubelcco
(1980), Dey dan Dey (1982), serta Jawetz et gl (1980)
menyatakan bahwa, bakteri Colirorm merupakan =~ flora
normal di dalam saluran usus manusia dan hewan. Baktg
ri Coliform umumnya tidak menimbulkan penyakit, bah-
kan ikut rembantu kerja usus, Sakteri “Céliform .gkan
‘bersifat patogen, bila berada di luar saluran. usus
dan berada dalam organ-organ tubuh lainnya, seperti ;
saluran perkemihan, saluran emved1, paru, peritoneum,
dan selaput otak., Bakteri Coliior akan menyebabkan
peradangan pada organ-organ tercsebut, terutama pada
individu yang berdaya tahan tubuh rendah, misalnya Pa
da bayli yang baru laghir, usia lanjut, dan haru sembuh
dari sakit, atau pada ke-daan yang mengharuskan dipa-
kainya kateter pada saluran perke.iihan, Bakteri Coli-
form yang dapat masuk ke dalam aliran darah akibat ke
adaan “ersebut, kadang-kandang dapat menimbulkan sep-
sis.
Menurut Cruickshank et al (1975), Dey dan Dey
(1982), serta Jawetz et al (1980), Klebsiella pneumo-
niae adalah anggota bakteri Coliform yang sering  mes
nyebabkan radang paru. Klebsiella pada individu nor -
mal ditemukan pada tinja kira-kira sebanyak 5 % dari
seluruh jumlah bakteri Coliform yang ada, serta 3 %
@i dhtaranya, diperkirakan adalah Klebsiella pneumoniae,.

Strain Klebsiella pneumoniae mampu memproduksi entero-
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negara-negara tersebut akibat makanan atau minuman ).
Kedua, adalah Enteropathogenic Escherichia céli, pe -
nyebab wabah diare pada anak-ansk, dan ketiga, adalah
Entercinvasive Escherichia coli, penyebab diare yang

disebabkan oleh shigella.
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toxin yang bersifat tahan panas. Adanya enterotoxin da
ri Klebsiella pneumoniae ¢alam saluran usus dapat me -
rangsang timbulnya diare.

Jawetz et gl (1980), menyatakan bahwa Citrobac
ter dan Eaterobacter seringkali bersama--Salmonella més
nyebabkan enteritis dan sepsise.

Gscherichia coli aerudakan anggota dari bakte-
ri Coliform yang oleh Oshashi (1983), dianggap sebagai
penyebab food borne disease yang cukup penting setelah
Shigella, Salmonella dan Vibrio _cholerae. Syahrir
(1983) , mengungkapkan juga bahwa kasus diare di Indone
sia dan negara berkembang lain, sampai saat ini masih
merupakan masalah kesehatan masyarakat cdan mempuynyai
angka kesakitan yang tinggi, terutama pada anak-anak .
Bakteri patogem yang sering menyebabkan infeksi ente -
ral diantaranya adalah Escherichia coli, dari hasil pe
nelitiannya didapatkan bahwa 50 % penyebab diare ada -
lah Escherichia coli. Memang tidak semua strain Esche-
richia coli bersifat patogem. Berdasarkan hasil lapor-
an World Health Orgamization (1980), secara umum adaz 3
strain Escherichia coli yang seringkali menimbulkan wa
bah diare, yaitu ; Enterotoxigenic Escherichia coli |
yang memproduksi enterotoxin di dalam saluran usus dan
merupakan penyebab diare pada bayi, anak-anak dan. dewa
sa di negara-negara berkembang yang sistim sanitasinya
masih sangat buruk, serta penyebab travellers diarrhoe

"( diare yang menyerang turis -~‘atay” pengunjung ke-
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Kedua, adalah Enteropathogenic Escherichia coli, strain
ini mer: n-kan penyebab wzbah diare pada anak-anak dan
ke tiga adalah Enteroinvasive Escherichia coli, penye -
bab diare yang mempunyai gejala klinis mirip dengan yang

disebabkan aoleh Shigella.
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BAB III

MATERI DAN METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan sejak tanggal 27 Pebruari
1985 sarpal dengan tanggal 5 Mei 1985, di laboratorium Ke-
sehatan Daging dan Susu, Fakultas naodokteran Hewan Univer-
sitas Airlangga. |
3ele Materi Penelitian-
3elel. Sampel Penelitiun
Sampel penelitian yang digunakam ada -
lah daging sapi yang diperoleh dari 3 pasar di
wilayah Kecamatan Gubeng, Kotamadya Surabaya.
Pasar-pasar tersebut adalah ; pasar di Jln. Dar
mahusada, Jln. Gubeng Masjid dan di Jln, Manyar.
Pemilihan pasar didasarkan pada kondisi dan ca-
ra penjualan daging sapl yang serupa, yang pada
umumnya tidak dipisahkan pada ruangan tersendi-
ri dari penjualan jenis barang dagaagan lainnya.
3.1.2. Metode Pengambilan Sampel
Jumlah sampel yang dipakail sebanyak 30
sanpel, dengan pengamhilan tiap pasar sebanyak
10 sampel, Tiap sampel yang berasal dari penjg
al daging sapi dipasar diambil secara random,
dengan cara mengundi. Sampel daging sapi dian-
bil dari pasar pada jem 07.30 dengan maksud ha
sil penelitian mendekati keadaan yang diterima

oleh konsumen,

20
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3s1.3. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan untuk pemeriksaan,

antara lain :

3ele3e1e

3.105020

3.103.3.

Seledehe

3ele3.5.

Larutan garam phisiologis steril (NaCl
0,9 %), digurakan untuk pembuatan sus-
pensi daging menjadi berbagai penéen._
ceran, sesual dengan keperluan,

Mac Conkey Broth, sebagai media selek-
tif untuk pemupukan bakteri Coliform,
Eosin Methylene Blue Agar, sebagai me-
dia selektif untuk konfirmasi bakteri
CoXiform dan Escherichia coli.
Larutan Pepton konsentrasi 1 % dan re-
agen Kovach untuk uji Indol.

Air suling steril, untuk melarutkan,

dam membuat media,

3e2e Metode Pemeriksaan

503

SKRIPSI

Metode pemeriksaan yang diterapkan untuk

Cara Keriav

identifikasi dan pengnhitungan bakterl Uolifofm dan Es-
cheriehia coli adalah Metode Most Probable Number, de-

ngan tabel Mc Crady!'S.

Cara kerja yang diterapkan pada penelitian

ini adalah berdasarkan Metode Mcust Probable Number da:
ri Mec, Crady'S yang telah dimodifikasi oleh Buckle
et al (19?91)). Daging sapl sebagali sampel penelitian
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diambil dari pasar Jln. Darmahusada, Gubeng Masjid,

dan Manyar, dengan masing-masing seberat 100 granm.

Tiap sampel dimasukkan dalam kantong plastik steril

dan dibawa dalam termos es serta segera dikirim ke -

laboratorium untuk diperiksa. Langkah-langkah penger

jaan adalah sebagai berikut:

3.3.l. Pembuatan suspensi daging sapi

3.3.20

Daging sapi dikeluarkan dari kantong
plastik dengan menggunakan pinset steril, dan
dipotong serta ditimbang seberat 50 gram. Ke-
mudian dihaluskan memakai blender, dengan di-
tambah larutan garam phisiologis steril seba-
nyak 450 ml. Blender diputar dengan kecepatan
tinggi selama 2 - 3 menit, Suspensi yang diha
silkan, dipindahkan ke dalam erlenmeyer ste -
ril. Dilanjutkan dengan pembuatan suspensi dg
ging dengan pengenceran 1 : 10, 1 ; 100, dan
1 : 1000.

Penanaman pada media Mac Conkey Broth

Tambahkan masing-masing 1 ml suspensi
daging sapi pengenceran 1 : 10, ke dalam 5 ta
bung reaksi dari 15 tabung reaksi yang telah
terisi dengan Mac Conkey Broth sebanyak 10 ml
serta tabung Durham di dalamnya. Kemudian di-
pindahkan ke rak tabung setelah diberi kode.,
Demikian pula halnya yang dilakukan terhadap

suspensi daging sapi pengenceran 1 : 100, dan
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1 : 1000, pada masing-gasing 5 tabung reaksi
dari 10 tabung reaksi yang tersisa. Selanjut
nya ke 15 tabung reaksi tersebut dimasukkan
ke dalam inkubator dengan suhu inkubasi 37° C
selama 24 jam. Setelah masa inkubasi, tiap ta
bung dari tiap seri pengenceran diperiksa.’Dg
lakukan pencatatan terhadap jumlah tabung re-
aksi yang mengalami pertumbuhan bakteri Coli-
form dan Escherichia coli berdasarkan krite -
ria yang ada. Tabung yang positip dari __ t%ap
seri pengenceran dipindahkanr lagi ke dalam
media Mac Conkey Broth untuk kedua . kzliaya
dengan prosedur seperti sebelumnya. Kemudian
diperiksa dan dicatat tabung reaksi yang posi
-tip, dari tiap seri pengenceran dan dihitung
jumlah bakteri Coliform yangzada, -berdasar -

kan tabel Mc Crady'S seperti tercantum dalam

+ Lampiran VI
3¢3.5%5. Penanaman pada media Eosin Methylene Blue Agar

Tiap tabung reaksi yang positip, deng
an menggunakan ose, perbenihan dipindahkan ke
dalam media padat Eosin Methylene Blue secara
streak. Kemudian diinkubasi pada suhu 37° ¢ |,
selama 24 jam, Seluruh cawan petri dari tiap
seri pengenceran yang menunjukkan adanya per-

tumbuhan kgloni bakteri Coliform, dicatat dan
dihitung dengan tabel Mc Crady'S. Demikian pu
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-la terhadap koloni Escherichia coli.

3.3.4. Penanaman pada larutan Pepton 1 % sebagai per

siapan untuk Uji Indol
Tiap cawan petri dari tiap seri peng-

enceran yang menunjukkan . pertumbuhan koloni
bakteri Coliform dan Escherichia coli, dengan
menggunakan ose dipindahkan ke dalam larutan
pepton 1 % yang telah disterilkan. Kemudian
diinkubasi pada suhu 37° C selama 24 jam. Se-
telah masa inkubasi, seluruh tabung reaksi da
ri tiap seri pengenceran dit>tesi dengan rea-
gen Kovach sebanyak 0,3 ml. Kemudian digoyang
goyangkan agar reaksi terjadi dengan sempurna.
Reaksi Indol positip ditandai dengan terben.-
tuknya warna merah pada lapisan atas.-  Seluruh
tatung reaksi yang menunjukkan reaksi positip
dicatat dan dihitung dengan tabel Mc Crady'sS.
Hasil yang didapat merupakan jumlah Escheri -
chia coli per gram daging.

Cara kerja secara terperinci dapat dilihat pada ske=

) ma yang tercantum pada halaman 30.

3.4. Penjelasan tentang persiapan dan pembuatan media :
3.4,1, Sterilisasi peralatan yang digunakan
Seluruh peralatan yang bersifat tahan
panas, sterilisasi dilakukan dengan mengguna-

kan autoclave, sedang yang tidak, menggunakan

alkohol 70 %.
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Cara membuat suspensi daging sapi dengan pengen-
ceran yang berbeda.

Suspensl daging pengenceran 1 : 10, da -
pat diambil langsung dari suspensi yang dihasil-
kan pertama kali. Suspensi daging pengenceran 1:
100, dibuat dengan menambahkan 1 ml suspensi da-
ging pengenceran 1 : 10 ke dalam tabung reaksi
yang beriéi 9 ml larutan garam phisiologis yang
telah disterilkan. Demikiian pula dengan suspensi
daging pengenceran 1 : 1000, yaitu dari lml sus-
pPensi daging pengenceram 1 : 100, ditambahkan ke
dalam 9 ml larutan garam phisiologis yang telah

dalam keadaan steril.

Mac Conkey Eroth ( Merck, Cat. No. 5397 ).

Media ini setiap liternya mengandung Pep
ton 20 gram, 10 gram laktosa, 5 gram Oxbile dried
dan Neutral red 0,075 gram. Media diambil secara
aseptis, dan ditimbang seberat 35 gram serta di-
larutkan dalam air suling steril sampai 1 liter.
Kemudian dipanaskan dalam penangas air hingga men
didih, setelah itu dimasukkan masing-masing 10 ml
ke dalam beberapa tabung reaksi yang telah diisi
tabung Durham, Tiap tabung reaksi digoyang-goyang
kan agar tabung Durham di dalamnya penuh terisi
media. Kemudian ditutup rapat dengan kapas steril

dan dibungkus dengan kertas aluminium. Disteril -

kan dalam autoclave dengan suhu 121° C. selama kg
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menit . Selanjutnya dilakukan uji sterilisasi
dengan cara memasukkan beberapa tabung reaksi
tersebut ke dalam inkubator dan diinkubasi pa
da sumu 37° C selama 24 jam, bila -tildak:. .ada
perubahan yang menurjukkan adanya pertumbuhan

kuman, maka media ini siap untuk digunakan.

3e4olts Eosin Methyleme Blue Agar ( Merck, Cat. No.1347)
Media ini setiap liternya mengandung
Pepton from meat 10 gram, Laktosa 10 graﬁ, Di
potassium hygdrogen phosphate sebanyak 2 gram,
Eosin Yellowish 0,4 gram, Methylene Blue 0,067
gram, dan agar 15 gram. Media diambil secara
aseptis dan ditimbang seberat 36 gram, serta
dilarutkan dengan air suling steril sampai -1
liter, diaduk-aduk sampai semua larut. Kemudi
an disterilkan dalam autoclave ' dengan suhu
121° ¢ selama 15 menit, Didinginkan sampai su
hunva turun menjadi 60° C sambil digoyang-go-
yangkan agar zat warna teroksidasi sempurna.
Kemudian dituangkan ke dalam wawan petri ste-
ril secara aseptis sebanyak 20 ml. Tutup dan
biarltan sampai beku, kemudian dibalik. Untuk
uji sterilitas; media tersebut diinkubasi pa-
da suhu 37° C selama 24 jam, bila tidak ada
pertumbuhar kuman, maka media tersebut siap

untuk digunakan.
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3el4e5. Larutan Pepton 1 %

3eltebe

Media ini dalam satw liternya mengan-
dung Bacto Pepton sebanyak 20 gram dam Sodium
Chlorid 5 gram, Media diambil secara aseptis
dan ditimbang seberat 10 gram, dilarutkan da-
lam air suling steril sampai 1 liter. Ambil,
dan masukkan ke dalam beberapa tabung reaksi
masing-masing sehanyak 10 ml, tutup rapat de-
ngan kapas dan dibungkus dengan kertas alumi-
nium, Selanjutnya disterilkan dalam autoclave
pada suhu 121° C selama 15 memit. Uji sterili
tas dilakukan dengan menginkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam, bila tidalk terlihat ada -
nya pertumbuhan kuman, maka media tersebut si
ap untuk digunakan.

Reagen Kovach ( Merck, Cat. No. 9293 )

Reagen Kaﬁach yang dipakai adalah ben
tuk paten dengan komposisi Isoamilalkohol X5
ml, Paradimethylaminoberzaldehyd 10 gm dan “on
centrated hydrodhlerid acid 50 ml.

Kriteria Penentuan bakteri Colifarm dan Escherichia

coli, dan Penentuan Kemungkinan Jumlah tertinggi ku-

man per gram

Penentuan bakteri Coliform dan Escherichia co

1li didasarkan atas =
3¢5+ls Tumbuh pada media Mac Conkey Broth, ditandai

dengan perubahan warna: broth dari merah jernih
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menjadi kuning keruh dan tabung Durham akan
berisi gas yang ditandai dengan adanya uda-
ra di dalam tabung tersebut, serta dapat pu
la tabung itu mengapung samrpai dipermukaan
media.

3.5e2+ +umbuh pada media Eosin Methylene Blue Agar —
dengan membentuk koloni, Koloni bakteri Co=
liform mempunyai diameter 4 - 6 mm, bérsi -
fat mucoid dan menonjol kepermukaan, serta
berwarna abu-abu, Sedangkan koloni- bakteri
Escherichia coli mempunyai diameter 2 =3 mm
berwarna hijau metalik dengan pusat koloni
berwarna kehitaman,
Penentuan kemungkinan jumlah tertinggi da-

-ri kuman per gram daging adalah :

3e5e3e Untuk bakteri Coliform dihitung dari jumlah
cawan petri yang mengalami pertumbuhan kolo
ni bakteri Coliform pada tiap seri pengen -
ceran.

3e5e4e Untuk Escherichia coli dihitung dari jumlah
reaksi Indol positip dari tiap seri pengen-
ceran,

3e6e Analisis Statistik

Data Yang diperoleh, diolah dengan.menggunal

kar statistik Inferensial 9°N8an memakai Studen'T

Jtest (Hadi, 1979), dengan Hipotesis sebagal berikyut .
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Ho. : Tidak ada perbedaan antara tingkat kontaminé
si bakteri Coliform dengan Escherichia coli
pada daging sapi yang dijual di beberapa pa-
sar di Kecamatan Gubeng, Kotamadya Surabaya.

Hopp ¢ Tidak ada perbedaam amtara: kontaminasi baktg

ri Coliform pada daging sapi yang dijual dj-

pasar Jln, Darmahusada dengan yang dijual di

pasar Jln, Gubeng Masjid..

Tidak ada perbedaam antara kontaminasi baktg

ri Coliform pada daging sapi yang dijual di

Hoyyy

pasar Jln, Gubeng Masjid dengan yang daijual
di pasar Jin, Manyar.

Tidak ada perbedaan antara kontaminasi bakte
ri Coliform pada dagimng sapi yang dijual di

v i

pasar Jln,. Darmahuséda;dengan.xang di jual di
pasar Jln, Manyar.

Ho : Tidak ada perbedaan antara kontaminasi Eschf
richia coll pada daging sapi yang dijual di
pasar Jln. Darmahusada dengan yang dijual di
pasar Jln, Gubeng Masjid.

-Ho Tidak ada perbedaan antara kontaminasi Esche.

5

richia coli pada daging sapi yang dijual di
pasar Jln, Gubeng Masjid dengan yang dijual
di pasar Jln., Manyar.

HOVII : Tidak ada perbedaan antara kontaminasi Eschg
richia coli pada daging sapi yaug dijual di
pasar Jdln., Darmahusada dengan yang dijual di
pasar Jln, Manyar.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Hasil dari pemeriksaan 30 sampel daging sapi yang
diperoleh dari 3 pasar di Wilayah Kecamatan Gubeng, Kotama-
dya Surabaya, terhadap jumlah kontaminan bakteri  Coliform
dan Escherichia coli, dengan Metode Most Probable . Number
didapatkan bahwa :

4,1. MPN Coliform
Dari 30 sampcl yang diperiksa, ternyata selu -
ruhnya mengandung bakteri Coliform dengan jumlah rata-
rata sebesar 1400,97 I 316,02 kuman per gram daging.
Jumlak kuman tertinggi yang dijumpai sebesar 2960 per
gram daging, yaitu sebanyak 5 sampel (16,67 %), sedang
kan jumlah kuman terendah yang dijumpai sebesar 109
per gram daging yaitu sebanyak 1 sampel (3,33 %). Fre-
kuensi tertinggi terlihat pada jumlah kuman 1600 per
gram daging, yaitu sebanyak 12 sampel (40 %), sedang -
kan frekuensi terendah éerlihat pada jumlah kuman 348,
278 dan 109 per gram daging, yaltu sebanyak masing-ma-
sing 1 sampel (3,33 %) (Tabel I).
4,2, MPN Eschericnia coli
Dari 30 sampel yang diperiksa térnyata seluruk

nya mengandung bakteri Escherichia cali dengan jumlah

b3 s
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\
rata-rata sebesar 674,67 ; 196,58 kuman per gram dagi:g.
Jumlah kuman tertinggi yang dijumpai sebesar .1600 p:r
gram daging, yaitu sebanyak 6 sampel (20 %), - sedanrk m
jumlah kuman terendah yan§ dijumpai sebesar 31 per gFr u
daging, yaitu sebanyak 1 sampel (3,33 %). Frckuersi tor
tinggi terlihat pada jumlah kuman: 1600 dan 920.per gr:um
daging, sebanysk masing-masing 6 sampel (20 %), sedang-
kan frekuensi terendah terlihat pada jumlah kuman 542,
240, 172, dan 31, yaitu masing-masing sedanyak 1 samp.l

(3,33 %) ( Tabel I ).

Tabel I : Jumlah bakteri Coliform dan Escherichia coli p.r
gram daging sapi dari 30 sampel daging asal3’ p. -
sar di Kecamatun Gubeng, Kotamadya Surzbaya.

\

Jumlah kuman Coliform Escherichia coli
{per gram da-
ging ( X))o [ £) (B £) (X Y| C£) (B£) ( £X)
2960 5 16,67 14800 0 0 0
1600 12 40,00 19200 6 20,00 9600
920 6 20,00 5520 6 20,00 5520
542 2 6,67 1084 1 3.3 542
348 | 3,33 | 348 4 13,34 1392
345 2 6,6? 69C 2 6,67 690
278 1 235 278 5 16,67 1390
240 0 0] | .0 i | 2355 2L.0
221 0 0 | O 3 10,00 663
172 0 0 0 1 3,53 172
109 1 3,33 | 109 0 0 0
31 0 0 0 1 . 31
Jumlah 30 100,00 %2029 30 100,00 20240
Rata—iata |1400,97 * 316,02 | 674,67 * 196,58

Keterangan :
X : Jjumlah kuman pergran
f : frekuensi jumlah sampel yang mecmpunyai :1
lai X
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4,3. MPN bakteri Coliform pada

53

tiga pasar

Dari masing-wasing 10 sampel untuk tiap pooir

yang diperilksa, ternyata

jumlah rata-rata bakteri Col:-

form yang diperoleh dari pasar di Jln. Darmahusada (1a

sar I).sebesar-1630,2% 530,08 per gram daging, dari Pu-

sar di Jln, Gubeng Masjid

( pasar II ) sebesar 1111,3 =

556,42 per gram daging dan dari zasar Jln, Manyar ( pa-
sar II1 ) sebesar 1461,4 L 635,04 ( Tabel II ).

Tabel II : Jumlah Ccliform per gram daging pada masing-ma-

sing ke tiga pasar (

Kecamatan Gubeng,

pasar I, II dan III ) di
Kotamadya Surabaya.

Juml ah Pasar 1 Pasar 11 Pasar III1
kuman per i ame
gram (X).| ¢ X f X £ X
2960 | 2 5920 1 2960 2 5920
1600 5 8000 3 4800 L 6400
920 2 1840 2 1840 2 1840
542 1 542 1 542 0 0
248 0 0 1 348 0 0
345 0 0 1 345 : 1 345
278 0 0 L 278 0 0
109 0 0 0 0 1 109
Juml ah 10 16302 | 10 11113 10 14614
|Rata-ratal1630,2 * 530,08, 1111,5 & 556,42 | 1461,4 = 635,04

Keterangan :
nilai sampe)
frekuensi Ht
lah X .

X
f

4.4, MPN Escherichia coli pad:

Dari masing-masing 10 sampel untuk tiap

Yang diperiksa, ternyata

] ( jumlah kuman per grax ).
umlah sampel yang mempunyal jum

7 tiga pasar
pPas: r

jumlah rata-rata Escherichi:.-

coli diveroleh dari pasar di Jlw, Darmahusada ( pasav 1)
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N
=

sebesar 755,7 L 347,48 per gram daging, dari pasar  di

Jln. Gubeng Masjid ( pasar II ) sebesac 777,2 I 419,67

per gram daging dan dari gasar di Jln. Manyar ( pasar -

III ) sebesar 49,1 301¢“1 ( Tabel III ).

Tabel 1II : Jumlah Escherichia coli per gram daging pada
masing-masing ke 3 pasar ‘(pasar I, II dan III)
di Kecamatan Gubeng, Kotamadya Surabaya.

Tuml ah Pasar I | Pasar II Pasar III
kuman per
gram (X).| £ £X t £X £ £X
2960 0 0 0 0 0 0
1600 2 3200 g 4800 1 1600
920 3 2760 1840 1 920
5L2 0 0 0 0 1 542
348 2 696 0 0 2 696
345 " 4 345 0 0 1 345
278 2 556 1 278 2 556
240 0 0 1 240 0 0
221 0 0 2 Lu2 1 221
172 0 0 1 172 0 0
3] 0 0 0 0 1 3]
Jumlah |10 7557 10 7772 10 4911
Rata-rata|?755,7 & 347,48 | 77/,2 % 419,67 | 491,1 ¥ 301,41

Keterangan :
X
)

4,5, Jumlah bakteri Coliform non Escherichia coli

°e 9o

lai X.

nilai sampel!( jumlah kuman per gram ).
frekuensi jJ

u?lah sampel yang mempunyai ni-

Dari 30 sampel yaﬁg diperiksa, ternyata didapat-

2an bahwa Escherichia coli dengan jumlah rata-rata 674,67

I 196,58 merupakan 48,16 % dari seluruh jumlah  bakteri

Coliform. Sedangkan bakteri Coliform non Escherichia coli
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mempunyai jumlah rata-rata 726,3 = 352,59 merupakan 51,84%

dari jumlah rata-rata Coliform ( Tabel IV ).

Tabel IV : Jumlah bakteri Coliform dan Escherichia coli
serta beckteri non Escherichia coli per gram
sampel dari 30 sampel daging yang diperiksa

No Juml ah Jumlah Jumlah % E.coli

saxpel| Coliiorm E, coli Coliform thd Coli-

per gram per gram non E,coli| form

: 4 1600 920 " 680 57,5

2 42 348 194 6L,

b 2960 1600 1360 54,05

L 1600 1600 0 300

2 920 278 6L42 20,22

6 - 1600 920 680 57,5

7 2960 L5 2615 11,66

8 1600 20 680 27,50

9 1600 78 1322 17,36
10 920 48 272 37,83
& 8 542 240 302 Ly,28
12 2960 1600 1360 54,05
13 1600 1600 0] 100,00
14 1600 1600 0 100,00
15 920 920 0 100,00
16 345 221 12y 64,06
17?7 278 21 27 79,50
18 1600 20 680 57,5
19 348 2 176 49,43
20 920 78 642 30,23
P § 2960 20 2040 31,08
22 109 31 78 28,44
23 1600 221 1379 135,81
2L 1600 278 13522 17,38
25 345 278 67 80,58
26 1600 348 1252 21,75
27 920 48 ore 37.8%
28 920 L2 378 98,91
29 1600 L5 1255 21,56
30 2960 600 1360 54,05

Rata- | 1400,97 674,67 726,3 48,16

rata -
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L.6. Hasil Analisis Statisti

Setelah dilakuk Analisis Data secara Statis

tik Inferential dengan Student's T test, dengan mema-

kai tingkat kepercayaan 95 %, diperoleh hasil :

Lebels

Le6e2e

406030

4.6.4.

SKRIPSI

Tidak ada perhecﬂ‘aah yang nyata ( -2,02¢ thit <
*2,02 ) antara jumlah rata-rata kontaminasi
bakteri Colifornl (1400,97 £ 316,02) dengan jum
lah rata-rata kontaminasi Escherichia coli
(624,67 = 196,53). Dengan demikian Hoy diteri-
mae. ‘ |
Tidak ada perbedaan yang nyata ( =2,10 ¢ nit <
+2,10 ) antara jumlah rata-rata kontaminasi
bakteri Coliform pada sampel dari pasar Jln.DaE
mahusada (1630,2 = 530,08) dengan jumlah rata-
rata kontaminasi bakteri Coliform pada sampel
dari pasar Jln, Gubemg Masjid (1111,3 % 556,42)
Dengan demikian HOII diterima,

Tidak ada perbedaan yang nyata ( -2,10 <th1t <
+2,10 ) antara jumlah rata-rata kontaminasi
bakteri Coliform pada sampel dari pasar Jdln.Gu
beng Masjid (1111,3 I 556,42), dengan jumlah
rata-rata kontan#inasi bakteri Coliform pada sam
pel dari pasar Jlm. Manyar (1461,4 & 635,0L4),

Dengan demikian‘HoIII diterima,
Tidak ada perbeTaan yang nyata ( =2,10 < thit <
+2,10 ) antara jumlah rata-rata kontaminasi

bakteri.Colifch peda sampel dari pasar Jln,

KontamirJasi Bakteri Coliform Hapsari Mahatmi
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Darmahusada (1630,2 = 53%0,08) dengan jumlah

rata-rata kontaminasi bakteri Coliform dari

pasar Jin., Manyar (1461,4 * 635,04). Dengan
demikian HoIv diterima.

Tidak ada perbedaan yang nyata ( -2,10 <thit<
+2,10 ) antara jumlah rata-rata kontaminasi
Escherichia coli pada sampel dari pasar Jln,.
Darmahusada (?755,7 £ 347,48) dengan jumlah ra
ta-rata kontaminasi Escherichia coli pada sam
pel dari pasar Jln, Gubeng Masjid (777,2 I
419,67). Dengan demikian Hov diterima.

Tidak ada perbedaan ygng nyata: (=2,10 {ty ¢ ¢
+2,10) antara jumlah rata-rata kontaminasi Es
cherichia coli pada sampel dari pasar Jln. Gu
beng Masjid (777,2 % 347,48), dengan jumlah
rata-rata kontaminasi Escherichia c¢5li pada
sampel dari pasar Jln, Manyar (491,1 % 301,41)
Dengan demiki HQVI diterima.

Tidak ada berbfdaan yang nyata (-2,10 it <
+2,10) antara jumlah rata-rata.kontaminasi Es
cherichia coli pada sampel da;i pasar Jln. Dar
mahusada (755,7 ¥ 347,48), dengan jumlah rata-
rata kontaminasi Escherichia coli pada sampel
dari pasar Jln. Manyar (491,1 =.301,41). Deng

an demikian HoVII diterima.
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BAB V
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, ternya-
ta rata-rata tingkat kontaminasi bakteri’ Coliform (1400,97
A 316,67) dan rata-rata tingkat lkontaminasi  Escherichia
coli (674,67 196,58) pada daging sapi yang dijual di pa-
sar-pasar tersebut cukup tinggi. Meskipun bila dibanding -

kan dengan hasil penelitiun Budiharte (1978), terhadap jum

: lah rata-rata kontaminasi bakteri Coliform pada daging sa-
pl yang di jual di pasar Bering Harja, Jogyakarta sebesar
2190,47 ternyata tingkat kontaminasi bakteri Coliform pada
daging sapi yang dijual di pasar diwilayah Kecamatan Gu -
beng, Kotamadya Surabaya masih lebih rendah, tetapi . hila
ditinjau berdasarkan peraturan Internasional yang berlaku,
seperti yang dikutip oleh Bucklle et gl (1979.%3 dan Jay
(1978), ternyata tingkat kesehatan daging sapi yang dijual
dii pasar-pasar tersebut sangat tidak memenuhi syarat.

Banyak faktor yang dppat mempengaruhi tingginya
tingkat kontaminasi bakteri Coliferm maupun Escherichia co
1i pada daging.sapi yang dijual di pasar, diantaranya. ada-
Lok %
5.1l. Cara pengangkutan dan alat angkutan yang. dipergunakan

untuk mergangkut daging sapi dari Rumah Potong Hewan

\
ke tempat penjualan
Pada umumnya pedagang mengangkut daging deng-

an menggunakan kendaraar umum, dan daging sapli biasa-

38
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kedarnya serta dijadikan sztu tempat dengan jeroan.

Perlakukan yang tidak higienis ini, memberikan kon-
disi yang memungkink$p terjadinya kontaminasi bakte
ri Coliform dan Esch?richia coli secara lrngsung da
ri jeroan ataupun dari debu dan tempat. Hal ini se-
sual ‘dengan pernyataan:. Albertsen (1957), Bahwa pe-
nanganan daging yang‘tidak.higienis merupakan fak -
tor pendukung terhad#p tingkat kontaminasi yang ting
s |
Keadaanr tempat penjuTlan daging sapi

Pasar-pasar tempat pengambilan sampel, kea-

daannya masih sangat‘sederhana, yang tidak dileng

kapil:dengan bahgunan'yang permanen, tidak ada pemi-

sahan tempat penjual?n bagi tiap jenis barang da -
gangan, lantai atau tanah yang becek, dan lalat ber
terbangan. KelembahaL undara yang tinggi dan tempe-
ratur udara yang cukﬁp optimum wkan menunjang per' —.
kambahgbiékanlbéktar?ucglifazmhdathécherichia coli.
Kenyataan ini sesuai dengan teori dari Frosbischer
dan Sommermeyer (1960), serta Jay (1978).
Cara penjualaa daginé gapi di pasar

Pada umumnya‘ daging sapi dijual atau dijaj_a_l
kan dengan cara meng%antung diudara terbuka tanpa
alat penutup, sehingga pembeli dengan mudah dapat me
milih dan memegang dLging yang akan dibhzlinya. lenu-
rut Budiharto (1978), cara penjualan daging dipasar,
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yang demikian, memberikan pengaruh terhadap tingginya

jumlah kontaminasi bakteri Coliform,

Cara pengemasan daging sapi

Daging sapi yang dijual di pasar—pasaf terse-
but, biasanya dibungkus dengan daun, selain cara pem-
bungkusan ini tidak rapat, juga umumnya daun-daun pem
bungkus diletakkan dalam satu tempat dengan daging sa
pi yang belum terjual.

Tidak tersedianya tempat dan persediaarn air bersih

Tidak adanya sarana:penyediaan air bersih di-
tempat penjualan daging merupakan faktor yang: dapat
mempengaruhi»tingginya kontaminasi, karena dengan ti-
dak adanya air, berarti tidak ada sarana untuk mencu-
c¢i peralatan dan tang penjual. Sehingga peralatan

dan tangan dapat bertindak sebagai sumber kontaminasi.

Peralatan yang digunakan oleh penjual daging

Peralatan seperti pisau, timbangan, alas untuk
memotong daging, yang selain dipakai untuk memotong da
ging juga untuk memotong jeroam dan juga sebaliknya,
tanpa dicuci atau dibersihkan,

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap tiap

penjual daging yang diambil untuk sampel, ternyata daging

yang diperdagaagkan adalah daging sapi dari hasil pemotong

an pagl hari itu juga Gehingga rata-rata selisih waktu an-

tara

pemotongan dan pemeriksaan di Laboratorium kurang da-

ri 10 jam. Menurut rields (1979), bahwa pH daging sapi an-

tara 6 - 8 jam setelah pemotongan, berkisar antara 5,5 -

6’8.

dimana pada kondisi i justru menghambat pertumbuhan
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" kuman-kuman pembusuk, tetapi‘karena bakteri Coliform dan
Escherichia coli mampu hidup pada pH 4,4 - 9, maka keadaan
ini tiduk mempengaruhi daya hidup dan perkembang biakannyae.

Hasil analisis yang hiperoleh, ternyata tidak ada,
perbedaan yang nyata antara jumlah rata-rata kontaminasi
bakteri Coliform (1400,7 ¥ 316,02) dengan jumlah rata-
rata kontaminasi Escherichi# coli (674,67 * 196,58) pada da
ging sapi yang dijual di‘tiga pasar tersebut, Hal ini me-
nnnjukkan_bahwa,sepagian be#ax'kontaminan bakteri Coliform
adalah Escherichia coli. Kenyataan ini dapat diterima ber-
dasarkan pernyataan yang dikeluarkan Anonimuos (1971), Dey

dan Dey (1982), bahwa Escherichia cali merupakan salah sa-
tu anggota dari Coliform yang mempunyal daya tahan yang le
bih tinggi dilingkungan terﬁuka, dibandingkan dengan anggo
tazéoliform yang lain, (Tabel IV).

Berdasarkan =nalisis data yang diperoleh, termyata

tidak ada perbedaan antara.%umlah rata-rata kontaminasi bak
terl Coliform pada daging sapi yang dijual pada masing-ma -
sing pasar, (pasar Jln. Dar#ahusadazﬂz 1630,2 £ 530,08, pa=
sar Jln, Gubeng masjid M = 1111,3 = 556,42, dan pasar : Jin,
Manyar M = 1461,4 £ 635,04), Hal ini dapat terjadi :. karena
pasar-pasar tersebut mempunyai kondisi yang serupa, dari ke
adaan sanitasi umum maupun dari cara: penanganan dan . .gara
penjualan daging sapi. Selain itu juga ditunjang dengan ke-

adaan lingkungan, alam dan temperatur udara yang samae.
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Eerdasarkan analisis data yang diperoleh, ternyata

tidak ada perbedaan antara jumlah rata-rata kontaminasi Es

cherichia coli pada daging sapl yang dijual rada masing-ma
sing pasar , ( pasar Jln., Darmahusada M = 755,7 & 345 48,

pasar Jln. Gubeng masjid Mt 777,2 ¥ 419,89, pasar Jln. Ma
nyar M= 491,1 £ 301,41). Hal ini terjadi karena c.. alasexn.
Yang samg yaitu adanya kondisi lingkungan, pasar, alam dan

temperatur udura: yang sanma
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BAB VI

KESIMPULAR

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 30
sampel daging sapi dapat ditarik. kesimpulan sebagai beri—
kut ¢
6.1. Jumlah kontaminan bakteLi Coliform maupun Escherichia

coli per gram daging ja‘ melampaui standard yang di-
tentukan oleh The Interrational Commission on Micro-
biall Specifications for‘Food (LCMSF), yaitu 100 =s-3el
kuman per gram daging untuk bakteri Colifaorm,

6.2. Ke tiga pasar tempat pengambilan sampel mempunyai de-
rajat sanitasi yang sam% burulmya.

6.3. Jumlah rata-rata kontaminasi Escherichia ccoli..rper

gram daging tidak berbeda dengan jumlah rata-rata. kon
taminasi bakteri Colifon per gram daginge.
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|
\
\
\
BAB VII
\
SARATN
\
\
Dari kenyataan yang ada, maka dapat diberikan behe
\
\
Perlunya peningkatkan pengawasan terhadap tata cara

\
penjualan daging sapi df" pasar, sesuai dengan ketentu

saran yaitu :

an yang adae |

|
Kondisi pasar, baik daqi segl sanitasi, sarana dan pra

sarananya perlu mendapat perhatian dan penanganan yang

Perlunya peningkatan kesadaran masyarakat untuk  ikut

serta berperan aktif dalam usaha memingkatkan kondisi

Masyarakat dianjurkan untuk memasak daging sapi yang

sanitasi lingkungan

|
dibeji dari pasar-pasar tersebut, pada tingkat kema -

tangan yang tinggi.
Perlu diteliti lebih lanjut letak sumber utama pence-

maran bakteri Collform‘

pada daging sapl, mulai dari
proses awal daging tersebut dldapatkan sampai dengan

dipasarkan.
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BAB VIII

RINGKASA AN

Telah dilakukan penelitian tentang konteminasi b:k-
teri Coliform dan Escherich{a coli, dengan jalan memeril:a
30 sampel daging sapi yang diperoleh dari beberapa  pasur
al Kecamatan Gubeng, Kotamadya Surabaya, di Laboratorium—Kg
sehatan Susu dan Daging fakultas Kedokteran Hewan Universi-
tas Airlargga. Penelitian dilekukan mulai tanggal 27 Febru-
ari 1985 sampai dengan 5 Mei 1985.

Hasil pemeriksaan sampel daging dengan‘menggun@kun
Metode Most Probable Number adalah, jumlah rata-rata konta-
minasi bakteri Coliform sebesar 1400,97 I 316,02 kuman per
gram daging, Escherichia coli sebesar 674,67 : 196,58 kuman
per gram daging. Jumlah rata-rata bacteri Colifoim pada da-
ging sapi asal pasar Jln. Darmahusada sebesar 1630,2%53%0,07
kuman per gram daging, pada daging asal pasar Jln, Gubeng -
Masjid sebesar 1111,3 & 556,42 kuman per gram daging, pada

daging asal pasar Jln. Manyar sebesar 1461,4 3 535,04 kunran

per gram daging. Jumlah rata-rata kontaminasi Escherichia -
coli pada daging sapi asal pasar Jln. Darmahusada sebecar

755,7 % 347,48 kuman per gram daging, pada daging sapi asal
pasar Jln. Gubeng lasjid sevesar 777,2 * 419,67 kuman per -
gran daging, pada daging sapl asal pasar Jln. Manyar sebe -

sar L491,1 4 ;1 kumen per gram daging.

L3

i
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i = .
Berdasarkan Analg81s Data secara Statistik In-
1

ferensial dengan memakai Sthent'S T test, maka didapatizan

bahwa : ‘

h

Se

Tidak ada perbedaan yang nyata antara jumlah rata-rata
kontaminasi bakteri Coli&orm dengan Lscherichia coli pa-
da daging sapi yang dijuhl ditempat tersebut pada tirzkat
signifikansi O\ = 5%. |

Tidak ada perbedaun yang\nyata antara jumlah rata-rata

kontaminasi baltteri Coli*erm pada daging sapi yang dijual

di pasar Jln. DarmahuSad%, rasar Jln. Gubeng Masjid, oe

sar Jln, Manyar, pada tingkat signifikansi A = 5%,
|

Tidak ada perbedaan yang nyata antara jumlah rata-rata

: |

kontaminasi Escherichia qoli pada daging sapi yang diju-
al di pasar Jln. Darmahuéada, pasar Jln, Gubeng Masjid ,

‘ .
pasar Jln. Manyar, pada tingkata sinifikansi ol = 5%.
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Lampiran I : Hasil pemeriksaan bakteri Coliform dan Esche-~
richia coli pada daging sapi yang dijual di
beberapa pasar di Kecamatan Gubeng, Kotamadya
Surabaya, dengan Metode Most Probable Number
( jumlan tabung positip dari masing-masing 5
tabung pengenceran 1/10, 1/100, 1/1000 ).

No. Mac Conkey|Mac Conkey EMB Agar Test

sampel Broth I Broth II [Coliform| E. coli|Indol

a b ¢ a b ¢ abec abclabc

1 2 2 2 9 2 5 220 S551303

2 2 2 2 5 5 4 22 B 2521551

3 o il - 2 7 7 b o S 9554554

L 2 3.9 5 5 4 554 2541554

2 5 5 5 2 2 2 > 23 2535315453

6 3 9 3 > 5 4 554 > 2h 1553

7 2 2 5 5 2 9 2595 So54L 544

8 2 9 9 5 9 4 554 2041553
9 2 2 D 2 o D 554 2925104 35

10 S 2 2 2 2 . > >3 22 e paal
11 g o ? 2 2 55¢2 s 2112 98
12 2 2 -2 2 2 2 3929 22212 2%
13 - 2 F. 0 525 2554|554
14 2 5.5 2 2 J 22 5541554
15 J. 2 2 > 9 4 - 2951093
16 S ¥ 2 2 4 5 S4 4 ShL 4 |54 2
17 2 2 5 5 9 4 > 43 X -0 3 gt O
18 2 3 2 2 2 4 554 29431995
19 2 3 3 2 2 2 2553 o993 |o94 3
20 g 2 9 5 2 4 251 5511|541
s 3 2 F 2 g 2 2 g 5541553
22 2 5 5 g @ 2 251 521 (501
= F 2 D > 2 2 554 24 31051
2l > 2 2 F F 3 554 SLL 5453
3 2 2 2 ? 2 D S 44 SL4L L4 |54 3
26 - - B g 2 D 554 29 |24
27 25 5 5 2 2 9 g9 9 235 1792
28 b - 2 9 3 223 2.52 1551
29 2 2 5 2 2 4 294 204 |54 4
30 2 5 95 5 5 9 >335 23221795

Keterangan :

a : perbenihan dari suspensi daging sapi dengan pe
hgencerﬁn 1/10: . . .
b : peroenihan dari suspensi daging sapi dengan pe
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II : Jumlah Coliform dan Escherichia coli . _per
gram daging sapi dari 30 sampel daging sapi
asal tiga pasar di Kecamatan Gubeng, Kota -
madya Surabaya.

-4 Jdenis -
Kum kuman Coliform . Escherichia coli
pex. Bron £, fx £x° £ fX £x2
2960 5| 14800 | 43808000} O v 8 40
1600 12| 19200 | 30820000} 6| 9600 15360000
920 6| 5520 50784001 6: 5520 5078400
542 2 1084 587528 1l Su2 2937
348 1 348 121104 4 1392 L8441
345 2| .690 2380501 2| 690 238050
278 g 278 77284 5 1390 386420
240 0 0 0 i 4 240 57600
221 0 0 o) 3 663 146523
172 0 0 -0 1 172 29584
109 1 109 11881}) 0O 0 0
o i " 1 31 961
Juml ah 30 | 42029 | 80642247 | 30 | 20240 22075718 ‘
Lampiran III ; Jumlah bakteri Coliform per gram daging sa-

pi pada masing-masing ke tiga pasar ( pasar

I, II, dan III ) di Kecamatan Gubeng, Kota-
madya Surabaya.
Kuman Pasar I Pasar IIX Pasar III
per 2 a 2
gram(X)| £ 1£X b & £ X X f X X
2690 2 5920 17523200 1 2960 8761604 2 ggzo 1752320(
1600 5 8000 12800000| 3 4800 7680000 4 6400 10240000
920 2 1840 1692800| 2 1840 1692800, 2 1840 1692800
Sh2 1 542 293764 1 542 293764 O . 0 0
348 0 0 0 1 348 121104 O - O 00
345 0 0 0ol 1 345 119029 1 345 11902
278 -0 0 o1 278 77284 0 - O « 0
109 0 0 0] O -0 0l 1 109 11881
Juml ah 10 16302 32309764110 11113 18668293|10 14614 29586906

SKRIPSI

Kontamin

asi Bakteri Coliform

Hapsari Mahatmi




IR-PERPUSTAKAAN‘ UNIVERSITAS AIRLANGGA

| 53

|
Lampiran IV : Jumlah bakteﬁi Escherichia coli per gram da-
ging sapl pada masing-masing ke tiga pasar (
pasar I, II dan III di Kecamatan Gubeng,Ko
tamadya Surabaya. =

Kuman Pasar I | Pasar II Pasar III
per
gramn(x)| £ £&x % | £ =& o | ¢ &x &
\
2960 o .0 ol o0 0 o] o 0 0
1600 2 3200. 5120000 3 4800 7680000| 1 1600 2560000
920 3 2760 2539200| 2. 1840 1692800, X 920 846400
42 0O .0 . 0| 0 0 0| 1 S42 293764
348 2 696 242208 0 0O ol| 2 696 242208
345 I 345 119025 0 0 ol| 1 345 119025
278 2 556 154568 1L 278 77284 2 556 154568
240 0O -0 0 é 240 57600 o 0 0
221 0 0 0 Ly2 97682 1 221 48841
172 0 0 0| L 172 29584 9 (1 0
31 o 0 0|0 o 0 3 961
|
Jumlah |10 7557 8175001|10 7772 9634950|10 4911 4265767

|
Keterangan Lampirax IX, IIT dan IV :

|
Pasar I : Pasar pi Jln. Darmahusada.
Pasar IT : Pasar di Jln. Gubeng Masjid.
Pasar III : Pasar di Jin. Manyar.

4 Jumlah sampel yang mempunyai nilai(X).

Lampiran V : Analisa Statistilk

|
Data hasil penelitian diselesaikan secara statistik

inferensial dengan memaka% Student®s T test, dengan memakal
taraf keperciyaan 95 %, sedangkan rumus-rumus yang dipakai :
_ £1X |
2. m — ﬁ— ‘

|
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3, M =
1}. ad =
- 2
5. SD = nl(Sdl)‘ + nz(sdz)
‘+ n -2

}_l

AT maVn——

Keterangan : ‘

db : derajat bebas
m : mean sampel |

o : jumlah sampei

f : jumlah sampel yang mempunyai nilai (X).

M : mean populas;

X : nilai sampel

sd : standart deviasi sampel

SD : standart deviasi populasi

tk ¢ harga kritik dari Student's t ( t tabel ).

|
1. Pengujian terhadap perbedaan jumlah rata-rata kontamina
si bakteri Coliform dengan jumlah rata-rata kontaminasi
Escherichia coli pada da‘ging sapl yang dijual di 3 pasar
HoI : Tidak ada perbed‘aan antara tgngkat kontaminasi
bakteri Collform\ dengan Escherichia coli pada da

|
ging sapli yang d?.jual di tiga pasar.

Analisa : ‘
By (Coliform) = P |
30

15 (E.coli)
30 # 30 - 2
58

1l

db
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™ (Coliform) = 42029 = 1400,97
%
Bdl(Coliform){/&xx¥§¥z'.”.(&3%5%2

=|/2688074,9 - 1962707,6

t, =12,00

= 851*68
M) (Coliform) = 1405,7 I 2,00 851,68
| V30 - 1
= 1400,7 * 316,02

Mo(E. coli) = zoa%o = 674,67
30

_—
V22®75718 . ( 20240) £

‘30 30
/(35857,27 - 455175,11
529,79

674167

= 674L67

5d5(E, coli)

K

Mo(E.co1i) 2,00 529,79

V30-1
196,58

L

30 (851,68)° + 30 _(529,79)°
50‘+ 0 - 2

L/z1760765+ 842032%,3
58

SD

1

721, 36

KontamJnasi Bakteri Coliform Hapsari Mahatmi

=

95



hit

-2,00

Jadi =

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
|

721,36

1400,97 - 674,67 |[1_ +_1_
30 39
1,007 x o,bsa

I

= 0,35

it 2500

HoI dapat diterima.

2. Pengujian terhadap peﬂbedaan jumlah rata-rata kontamina-

sl bakteri Coliform pada masing-masing pasar.

Ho

IT
Hoyyy .
H°IV .

SKRIPSI

: Tidak ada perbedaan antara kontaminasi bakteri

Coliform pada daging sapi yang dijual di pasar
Jdln, Darmahuséda dengan yang dijual di pasar Jln

Guberg Masjid.

Tidak ada perbedaan antara kontaminasi bakteri
Coliform pada daging sapi yang dijual di pasar
Jln, Gubeng tMasjid dengan yang dijual di pasar
J1ln. Manyar.

5idak ada perbedaan antara kontaminasi bakteri
Coliform pada daging eapi yang dijual di pasar
Jln . Darmahugada dengan yang dijual di pasar

J1ln, Manyar.

KontamirJnasi Bakteri Coliform Hapsari Mahatmi
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|
| 57
|
Analisa =
n
1(pasar I) = 10
B>(pasar II) = 10

D3(pasar 1II) = 10

db =10 + 10 - 2 = lq

tk = 2,10 |
ml(paSar 1) = lﬁio% = 1630,2
10
—— >
Sdl(paSar I) = VM _(M)
10 10
= 757,25
M (pasar I) = 1630,2 = 2,10. 727125.
= 1630,2 = 530,08
5(pasar II) = k113 = 1111,3
10
SdZ(pasar I1) = 2 _(unif
10 10
= 794,88
M (pasar II) = 1111,3 ¥ 2,10 Z%Lh_&f
: =

\
=) 1111,3 2 556,42

W3(pasar ITI) = LL61h = 1461,4
10
sd}(pasar 111)= l/zg:’gggoﬁ _(in_él&)a
10 10
= 9O?ﬂ19

M (pasar III) = 11;6]_,‘4 s 2510 29_2.2-]—"9- = 15}61,1-{. + 635,04
‘ VlO S

SKRIPSI Kontaminasi Bakteri Coliform Hapsari Mahatmi
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5D} (pasar I & IX) =|[10(257.25)% + 10(79%,88)°
10 %+ 3O < 2
= |/5734275.6 + 63183u2,1 = 818,28
s y
SDy(pasar II&III) = 19(29&,55) + 10(907.19)%
10 + 10 - 2
& U6319342 ,1 + 8229937 = 899,02
2
3(pa5ar I & III)= V 10(252,29) + 10(907,19)
10 + 10 - 2
2 V5?542?5,6 + 8229937 = 880,79
Yhit pasar I & IT = 1630,2 - 1111.3|[1 + 1.
| 818,28 10 10
= 0,63 X 0,45 = 0,28
Jadi : -2,10 t - +2,10

hit

o
'hit pasarII & III= 1111,3 - 1461,k 'Zi NE
899,02

_ = -0,39 X 0,45 = -0,18
Jadi : -2,10 Kty ¢ «*2,10

*hit pasar I & IIT= 1630,2 - 14614 |[1 , 1_ o
| 880,79 10 10
- 0,19 X 0,45 = 0,09

|
Jadi : -2,10 \< tit \<+2,10

SKRIPSI Kontaminasi Bakteri Coliform Hapsari Mahatmi
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29

Jadi =
I HOII dapat diterima

2¢ Ho dapat diterima

111
3. Hop, dapat diterima

3. Pengujian terhadap perbedgan jumlah rata-rata kontaminasi

Escherichia coli pada masing-masing pasar.

Ho Iidak ada perbedaan antara kontaminasi  Escheri-

v
chia coli pada daging sapi yang dijual dk  pasar
Jln. Darmahusada kengan yang dijual di pasar dln,
Gubeng masjid,
: Tidak ada perbeda?n antara kontaminasi Escheri-

chia coli pada daging sapi yang dijual di pasar

Jln, Gubeng masjid dengan yang dijual di pasar

J1ln, Manyar. |

Hoyry : Tidak ada perbedLan antara kontaminasi Escheri
chia coli pada daging sapi yang dijual dipasar
Jlﬁ. Darmahusada, dengan yang dijual di pasar
J4ln, Manyar, |

Analisa :

D) (pasar 1) = 10

Bo(pasar II) = 10 |

D3(pasar III) = 10

i

db =10 + 10 - 2 = 18

t, = 2,10 |

k

SKRIPSI Kontaminasi Bakteri Coliform Hapsari Mahatmi
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™) (pasar I)

7957 |= 755,7
10

|
54) (pasar 1) = |[812200L -

M(pasar g

>(pasar 1I)

Sd‘2( pasar II)

M(pasar II)

=

B3 ( esar III)

10 |
8d3( pasar III)= ngéﬁzgz ) =
10

M( pasar III)

SD) (pasar I &

 SKRIPSI___

+ ol 7

496,40
|
755,27 * 2,10 496,40

Vlo -1

PR

(755,7 = 347,48
2_22_2. | = 77?92
10

10 10
299,55
= 772,2 ¥ 2,10 _599,55
10 -1
|
= 4911 = 491,1

10

430,58

60

= 777,2 L 419,89

-y4265?6,7 - 241179,21

= 491,1 ¥ 2,10 _430,58 = 491,1 ¥ 301,41

/10 - 1

11) = |ho 40)° + 10
10+ 10 = 2

Kontamingsi Bakteri Coliform

Hapsari Mahatmi
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SDy (pasar IT & III)=

|
SBetpnsar T & T11) |

t,4¢ Pasar I & IT' = 2557 - 7277,2

t,q¢ Pasar II & III
\

/é464129,6 + 3504602 = 580,17
18
/io(599,55)2 + 10(430,58)°
10 + 10 - 2
3594602 + 1853991.4 = 550,18
18
pod 2
/{0(496.@) + 10(430,598)
10 + 10 - 2 :
= 489,79

/256&129,6 + 185%991.,4

18
!/_; ¥ 1
10 10

580,17

—0’02

|

= PILE -~ hok M1 + 3
550,18 10 10

0,52 x 0,45 = 0,23

"

Jadi :-2,10 tit +2,10
tpy¢ Pasar I & III = 755,7 - 491,1 R
489,79 1o 10
= 0’51'} X O,LI-S
| = 0,24
\
Jadi : -2,10 \<thit \<+2,1o
Jadi : |
.Hov : dapat ‘diterima
\
HOVI : dgpatfditerima

Hoyry : dapat diterima

SKRIPSI
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Fable 181,

By 1k DILUTI(W 1U TCINIQUE.  (McCRADY 'S TABLES)

MUN per gram Lot VARTOUS NUMBERS OF TUBES GIVING POSITIVE
REACTIONS WHEN 4 ~rum—:sl; CONTAINING 1 mlL OF 1 in 10 DILUTION,
S TUDFS CONTAl#IRG ) ml. OF 1 in 100 DILUTION AND 5 TUMES
CONTAINING 1 m). OF 1 in 1000 DILUTION ARE USED.

l ——— ——

T 1 e |
Quantity of dilution and | Quantity of dilution and i
dilution of sample added MPN of dilution of sample added MPN of
| to cach tube bfucteria te cach tube bacteriu
¥ . 1
i S tubes |5 tubes S tubes :x;\ '}ec’f S tubes | S tubes |5 tubes "‘"‘; ;;eo
6f 1wk ok 1wt ok 1t Pl of L skl of 1 & |of 3 w. [>*™P
of 1/10 |of 1/100 |[of 1/1600 of 1710 [ of 1/100|0f 1/1000
|
i 0 0 0 3 0 1 11
3 0 0 1 2 | 3 0 2 13
0 0 2 4 3 1 0 1
io 1 0 2 3 1 1 14
: 0 1 1 4 | 3 1 2 17
0 | 2 6 | 3 1 3 20
0 2 0 4 3 2 0 14
0 2 1 6 3 2 1 17
0 3 0 [ 3 2 2 20
1 0 0 2 | 3 3 0 17
1 0 1 4 | 3 3 1 21
1 0 2 6 3 4 ) 21
1 0 3 8 3 4 1 24
1 1 0 4 3 s 0 26
1 1 1 6 | 4 0 13
! 1 2" 6 4 1 17
i1 2 0 6 | q 0 2 21
E A 2 1 8 4 0 3 25
| |
Lo 2 2 10 a 1 0 17
i 3 0 8 | 4 1 1 21
b 3 1 10 4 1 2 20
P 4 0 11 4 2 0 22
K 2 o 0 S | q 2 1 26
io2 0 1 7 | 4 2 32
2 0 2 9 | 4 3 0 27
2 0 3 12 4 3 1 33
2 1 0 7 | 4 3 2 39
! 2 1 1 9 4 4 0 34
2 1 2 12 | 4 4 1 4G
2 2 0 9 | q 5 0 41
2 2 | 12 4 5 1 A
2 2 2 14 | S 0 0 21
2 3 0 12 | s o 1 31
3 3 1 14 5 0 2 43
i 0 3 58
2 4 n 15 ‘ 5 76
)l' 0 0 8 | L3 0 4
. i S 13 5 3 5 253
q 1 1 46 | L 4 0 )39
q ) 2 63 s a 1 Hae
x 5 3 a4 | 5 a4 2 221
o 2 0 49 5 4 4 ey
- 2 1 70 | 5 4 4 3%
I 2 2 94 5 1 5 426
5 N 120 | 5 5 o 240
' 2 1 148 5 5 1 -
o 2 s 177 | 5 s 2 542
. 3 0 79 | ! 5 3 "?n
e ) \ 109 | .-' 3 1 1600
% 3 2 141 | 5 s L1600
. 3 [} Y75 |
. 3 4 212
D SESNUI SSRGS SI—— R B e e i
\
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g 3 - B len bt ¢
Lampiran VII : Qllarge firitill gl student'S t
IZAt(?l"d'dl‘ Yepercaydaan
d.b. — R ;

99,58 99% 951 ¢ 501 Cv  €°F 801 wet 30% 201 40%
1 636,62 63,66 12,71 ©,31 3,08 1,06 1,38 1,06 ©,73 0,51 0,32 0,1¢
2 31,60 9,92 u,30 2,92 1,89 1,39 J,06 0,82 3,42 C,u4 0,29 ¢,
3 12,34 5,64 3,18 2,35 1,&: 1,25 0,28 0,7€ 9,58 0,42 0,28 0,12
4, 8,610 4,60 2,78 .13 1,53 21,19 {,9% 0,7% 0,57 O,M1 0,27 {,13
S. 6,86 4,03 2,57 2,02 1,8 .,FG 22 0,73 0,56 ©,41 0,27 ¢,12
6 5,96 3,71 2,45 1,96 1,48 2,83 .31 0,72 0,55 0,40 ¢,26 4,22
7 5,40 3,50 2,36 1,9G ,4% z,f? 42,50 0,71 ©,55 0,40 ,26 9,13
8 S,04 3,35 2,31 1,85 ! &0 1,11 2,71 06,55 0,40 0,2€ 0,13
9 4,78 3,25 2,26 1,83 :,38 1,£n 0,54 0,40 0,26 32,13
10 . 4,59 3,17 2,23 1,8: 1,37 1,0% 0,54 0,40 0,26 0,13
11 y,44 3,11 2,20 i,#3 1,36 ),29 0,54 0,40 0,26 0,12
12 4,32 3,05 2,16 1,78 1,36 1,08 0,54 0,40 0,26 J,13
13 §,22 3,01 2,18 1,/ 1,33. 1.97 0,54 ©C,40 0,26 0,13
14 4,14 3,98 2,18 1,7¢ 1,34 1,37 0,5 0,39 0,26 0,13
6 4.1 %,07 2,95 2,13 1,75 1,28 1,07 0,5 0,39 6,26 0,13
16 4,02 2,90 2,11 1,7% 1,33 1,07 0,66 0,689 0,5 3,339 0,26 0,12
17 3,96 2,90 2,11 1,7% 1,33 1,07 0,86 ©,69 0,53 0,39 0,26 0,13
18 3,92 2,88 2,10 1,73 1,33 1,07 0,5 0,69 0,53 0,39 0,26 G,1i3
1¢ 3,88 2,86 2,0¢ 1,73 1,33 1,07 0,86 ¢€,69 0,53 0,39 0,26 OC,1:
20 3,85 2,84 2,09 1,72 1,32 1,06 ¢,86 0,69 0,53 0,39 0,26 0,iZ
21 3,32 2,83 2,08 1,72 1,32 1,06 0,86 0,69 0,53 0,39 0,26 C,!2
22 3,79 2,82 2,07 1,72 1,32 1,06 0,86 0,69 0,53 0,39 0,26 0,13
23 3,77 2,81 1,07 1,71 1,32 1,06 0,9 0,68 0,52 0,39 0,26 0,13
24 3,7 2,80 2,06 1,71 1,22 1,06 0,66 0,68 0,53 0,33 0,26 €,13
25 3,72 2,29 2,068 1,71 1,32 z,oF 0,66 0,68 0,53 0,3¢ 0,26 0,13
26 3,71 2,78 2,66 1,71 1,32 1,32 0,86 0,68 0,53 0,39 0,16 0,13
27 3,69 2,77 2,05 1,70 1,31 1,66 0,86 0,68 0,53 ©,39 0,26 0,13
28 3,67 2,76 2,65 1,70 1,31 1,ot 2,86 0,68 0,53 0,39 0,26 0,i3
29 3,66 2,75 2,04 1,70 1,31 1,06 0,85 0,68 0,53 0,39 0,26 0,13
30 3,65 2,75 2,04 1,70 1,31 1,06 0,85 0,58 0,53 0,33 0,26 0,13
40 3,5 2,70 2,02 1,68 1,30 1,0% 0,85 0,68 0,53 0,39 0,25 0,13
60 3,46 2,66 2,00 1,67 1,30 1,0? 0,85 0,68 0,53 0€,39 0,15 0,13
120 3,29 2,5¢ 1,98 1,66 1,29 1,04 0,84 0,68 0,53 0,39 0,25 0,13
3,29 2,58 1,96 1,64 1,20 1, 2,84 0,67 0,52 2,38 0,25 0,13

d.b. 0,2% 1% 5§ 10%  20% 30% u0% 50% 60% "70%  sO% 90%

Mkutip dari : Hadi (1979). |
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